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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

         A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan negara ditandai dengan pembangunan nasional yang pesat di 

berbagai aspek. Pembangunan erat kaitannya dengan peningkatan taraf ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Manfaat pembangunan tentu dirasakan oleh masyarakat 

secara luas, namun manfaat dari pembangunan tidak bisa dibayar murah. Ada resiko 

yang ditimbulkan sebagai harga yang harus dibayar. Resiko ini bisa disebut dampak 

negatif dari pembangunan nasional. Objek utama yang menjadi sasaran dampak 

negatif pembangunan adalah lingkungan.  

Eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan atas nama pembangunan 

industri di setiap negara sudah berlangsung sejak lama. Batu bara yang menjadi 

sumber utama pembangkit listrik tersedia berlimpah di negara Indonesia. Seluruh 

masyarakat merasakan dampak positif atas listrik yang bisa dialirkan ke berbagai 

wilayah, tetapi bagaimana kondisi tambang batu bara yang setiap hari dikeruk 

untuksumber pembangkit listrik. Berbagai dampak negatif pertambangan batu bara 

antara lain; (1) Gangguan hidrologi, (2) Pencemaran tanah, (3) Hilangnya ekosistem, 

dan (4) Gangguan pernafasan akibat pencemaran udara (Fachlevi, 2015).  

Contoh diatas merupakan salah satu kasus dampak negatif yang ditimbulkan 

akibat eksploitasi sumber daya alam untuk pembangunan nasional. Dampak negatif 

ini sebetulnya dapat diminimalisasi atau dihilangkan dengan berbagai upaya. 

Masyarakat bisa melakukan upaya-upaya dalam mengurangi resiko lingkungan jika 

sudah memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. 

Terminologi lingkungan yang digunakan bukan hanya terfokus pada tempat tinggal 

manusia saja, melainkan seluruh ekosistem yang ada di dalamnya baik hewan, 

tumbuhan, dan unsur abiotik penyusun ekosistem yang dibutuhkan untuk kehidupan
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Kerusakan lingkungan hari ini akan memberikan kerugian jangka panjang yang 

berdampak kepada aspek ekonomi yang merupakan tujuan utama pembangunan nasional. 

Artinya upaya mencegah kerusakan lingkungan sama dengan menjaga keberlanjutan dari 

pembangunan nasional itu sendiri. Di samping itu, kerusakan lingkungan dapat 

memberikan dampak langsung terhadap manusia, yaitu penurunan kualitas kesehatan 

manusia. Seperti contoh yang telah disebutkan sebelumnya, penyakit gangguan pernafasan 

muncul akibat debu batu bara yang mencemari udara sekitar pertambangan, sehingga 

masyarakat mengalami penyakit pernafasan mulai dari batuk rejan, tuberkolosis, hingga 

kanker paru-paru. Hal ini menandakan kerusakan lingkungan akan menimbulkan 

penurunan kualitas kesehatan masyarakat cepat atau lambat. 

Fakta kerusakan lingkungan menjadi isu global yang menjadi perhatian PBB 

(Perserikatan Bangsa-Bangsa). PBB kemudian mengadakan konferensi internasional untuk 

menyusun konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development). Konsep 

Sustainable Development berupaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini tanpa 

mengabaikan kecukupan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan generasi masa 

depan (IISD, 2015). Kebutuhan manusia saat ini tetap harus terpenuhi dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia, namun perilaku saat memanfaatkan 

sumber daya alam diharapkan lebih bijak, sehingga generasi di masa yang akan datang 

tetap bisa merasakan manfaat yang diberikan alam.  

Perilaku manusia menjadi faktor penentu keberhasilan konsep pembangunan yang 

berkelanjutan. Tantangan terbesar dalam pembangunan berkelanjutan adalah kompleksitas 

keberagaman masyarakat dan sumber daya alam itu sendiri (Robert, 2012). Keberagaman 

masyarakat akan mempengaruhi perilaku kolektif dalam masyarakat yang akan berkaitan 

dengan implementasi pembangunan yang berkelanjutan. Mempertemukan nilai 

pembangunan yang berkelanjutan dengan kompleksitas perilaku masyarakat bukan hal 

yang mudah. Butuh waktu panjang dan usaha yang keras untuk mengubah pemikiran 

masyarakat agar mengaplikasikan nilai pembangunan yang berkelanjutan.  

Perubahan perilaku adalah hasil dari proses belajar. Dari sini pendidikan memiliki 

peran untuk mempromosikan dan mengedukasi nilai pembangunan berkelanjutan terhadap 
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para siswa. Pembangunan berkelanjutan akan selalu berkaitan erat dengan pendidikan. 

Siswa yang dididik hari ini, kelak akan menjadi masyarakat dan pemimpin yang akan 

mencari solusi dari setiap permasalahan di masa depan (Wahyudin, 2018). Pesan yang 

terkandung dalam pembangunan berkelanjutan disampaikan kepada siswa melalui proses 

belajar mengajar. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan masyarakat masa depan yang 

memiliki empati terhadap lingkungan. Peran atau profesi apapun yang akan diemban siswa 

kelak di masa depan diharapkan memberikan pengaruh positif untuk masyarakat dan 

keberlangsungan planet bumi.  

Sesuai dengan arahan UNESCO dalam mengimplementasikan pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan (ESD), setiap negara seharusnya menjalankan ketiga aspek 

dibawah ini (UNESCO, 2005) : 

1. Berorientasi pada pembangunan berbasis masyarakat dilaksanakan dengan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat atau rakyat di negara itu. 

2. Berlandaskan pada pembangunan berbasis masyarakat dilaksanakan dengan 

berbasis sumber daya yang tersedia, terutama sumber daya manusia, sumber daya 

ekonomi, sosial-politik, dan sumber daya institusional serta nilai-nilai yang 

mendukungnya. 

3. Dikelola oleh masyarakat dengan melibatkan masyarakat lokal sejak perencanaan, 

implementasi, sampai evaluasinya; dan masyarakat dijadikan subyek bukan obyek 

pembangunan.  

Ketiga aspek diatas juga diharapkan masuk ke dalam kurikulum pendidikan di setiap 

negara untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan hari ini, esok, dan seterusnya. 

Indikator pembangunan berkelanjutan sangat erat dengan keberlangsungan 

kehidupan di planet bumi. Faktor lingkungan (alam) menjadi indikator keberhasilan 

pembangunan berkelanjutan yang dapat terukur secara presisi. Pembahasan pengetahuan 

tentang alam dijabarkan dalam mata pelajaran sains yang terdiri dari ilmu Fisika, Kimia, 

Biologi, dan Astronomi, Geologi, Geografi, dll. Pada jenjang SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) di Indonesia, istilah sains dikenal dengan mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam). Mata pelajaran IPA merupakan integrasi dari beberapa disiplin ilmu tunggal seperti 

Fisika, Kimia, dan Biologi. Kedekatan antara indikator lingkungan dari konsep 
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pembangunan berkelanjutan, dengan konten mata pelajaran IPA merupakan kekuatan 

untuk memasukkan nilai-nilai pembangunan berkelanjutan ke dalam pelajaran IPA di 

jenjang SMP. 

Jenjang SMP di Indonesia merupakan tingkat terakhir sebelum memasuki jenjang 

pendidikan menengah. Pada masa inilah siswa sedang mempersiapkan diri menuju sistem 

pembelajaran yang lebih mendalam di SMA (Sekolah Menengah Atas). Kurikulum 

pendidikan dasar lebih integratif dengan menggabungkan beberapa disiplin ilmu dalam 

satu mata pelajaran seperti pelajaran IPA, dan IPS. Pola integratif pada jenjang SMP bisa 

menjadi kekuatan untuk memasukkan nilai-nilai SD (Sustainable Development) ke dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu, perkembangan psikologi siswa SMP sudah lebih matang dan 

mampu berpikir abstrak serta mengaitkan fenomena di sekitarnya dengan ilmu yang 

diperoleh di sekolah. Kondisi psikologi belajar siswa SMP ini dirasa lebih siap untuk 

menerima nilai-nilai SD di dalam pembelajaran.  

Konsep pembangunan berkelanjutan mengintegrasikan antara aspek sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. Interaksi ketiga aspek tersebut memberikan pengaruh signifikan 

atas tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (Ali, Curriculum Development for 

Sustainability Education, 2017). Hal ini membedakan antara pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan (ESD) dengan pendidikan lingkungan. Dinamika interaksi 

aspek sosial, ekonomi dan lingkungan menjadikan sifat SD lebih cair untuk masuk ke 

dalam disiplin ilmu (Robert, 2012). Oleh karena itu upaya menginfusi nilai-nilai ESD ke 

dalam kurikulum penting dilakukan mengingat sifat ESD yang dinamis serta kontekstual 

dengan kondisi masyarakat di suatu wilayah.  

Sebagian besar poin tujuan pembangunan berkelanjutan berkaitan dengan isu 

lingkungan, energi, dan kesehatan. Isu-isu tersebut dekat dengan konten kurikulum IPA 

pada jenjang SMP. Urgensi menginfusi nilai ESD ke dalam mata pelajaran sesuai dengan 

arahan dari UNESCO yang menghimbau negara-negara untuk mentransformasi nilai dari 

konten kurikulum ke arah pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2005). Disamping itu 

mata pelajaran IPA diharapkan bisa mewadahi nilai ESD untuk mentransformasi 

pandangan terhadap objek IPA dari sekedar objek pengamatan menjadi objek yang 

berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup dengan keberlanjutan bumi sebagai 
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lingkungannya (Jackson, 2011). Tentu saja proses infusi nilai ESD ke dalam mata 

pelajaran IPA membutuhkan desain implementasi tertulis sesuai dengan penelitian Wang 

(2019) yang mengatakan bahwa guru memerlukan desain pembelajaran ESD tertulis agar 

mampu mengoptimalkan kegiatan belajar sebagai proses implementasi konsep ESD di 

kelas (Wang, 2019). Berdasarkan temuan-temuan diatas, peneliti berpendapat bahwa perlu 

dibuat desain kurikulum mikro ESD melalui pembelajaran IPA di SMP. Desain ini 

dibutuhkan untuk menjadi referensi guru IPA dalam membangun alur berpikir hingga 

menghadirkan pembelajaran IPA yang memuat nilai ESD. Kebutuhan desain kurikulum 

mikro dari nilai-nilai ESD juga diperkuat oleh temuan penelitian yaitu persepsi calon guru 

di Spanyol tentang konsep SD yang ternyata masih rendah, sehingga dibutuhkan suatu 

panduan atau desain yang bisa membimbing pendidik untuk membangun nilai ESD kepada 

siswa (Cebrian, David, & Moraleda, 2019).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, nilai-nilai ESD sangat penting untuk 

dimasukkan ke dalam kurikulum IPA di SMP, sehingga rumusan masalah secara umum 

dari studi ini adalah sebagai berikut  “Bagaimana proses infusi kurikulum mikro ESD 

dalam pelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama?” 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Setelah menimbang latar belakang dan rumusan masalah, pertanyaan-pertanyaan 

penelitian dirumuskan sebagai berikut; 

1. Kompetensi ESD apa yang harus diperoleh siswa melalui pembelajaran IPA  ? 

2. Bagaimana rumusan tujuan kurikulum mikro ESD melalui pembelajaran IPA? 

3. Bagaimana perencanaan isi kurikulum mikro ESD melalui pembelajaran IPA? 

4. Bagaimana rancangan implementasi kurikulum mikro ESD melalui pembelajaran IPA? 

5. Bagaimana rancangan evaluasi hasil belajar pada kurikulum mikro ESD melalui 

pembelajaran IPA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah merancang desain kurikulum mikro ESD 

melalui pelajaran IPA. Disamping itu, terdapat beberapa tujuan khusus yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini, antara lain: 

1) Menentukan kompetensi ESD yang akan dimasukkan ke dalam konten mata 

pelajaran IPA di SMP. 

2) Merumuskan tujuan khusus kurikulum ESD ke dalam mata pelajaran IPA di 

SMP. 

3) Merancang isi kurikulum mikro ESD melalui mata pelajaran IPA di SMP 

4) Menyusun strategi implementasi kurikulum mikro ESD melalui pembelajaran 

IPA SMP. 

5) Menyusun rancangan evaluasi hasil pembelajaran kurikulum mikro ESD . 

F. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoretis 

Studi ini diharapkan bisa memberikan gambaran desain implementasi kompetensi 

yang dibutuhkan (terkait ESD) namun tidak bisa dituangkan dalam bentuk konten 

kurikulum yang berdiri sendiri sebagai mata pelajaran. Pendidikan yang transformatif akan 

menemukan tantangan-tantangan yang berbeda dari tahun ke tahun, sehingga sifat 

kurikulum yang dinamis perlu dioptimalkan dengan melihat kondisi di masyarakat. Studi 

ini bisa menjadi salah satu contoh dalam mengaplikasikan prinsip kurikulum yang dinamis 

dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan zaman. ESD adalah konsep yang mempersiapkan 

peserta didik untuk menjalankan kontribusinya terhadap masyarakat di masa depan, 

sehingga kompetensi ESD sangat dibutuhkan siswa. Kesulitan memasukkan konten ESD 

secara rinci (point to point) pada kurikulum yang sudah berjalan bukan alasan untuk tidak 

mengupayakannya. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha mendeskripsikan bahwa infusi 

kompetensi kedalam kurikulum yang sudah ada bisa dilakukan dengan sistematis dan 

memiliki landasan empiris.  

 

2) Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi para guru terutama 

guru IPA di SMP. Melalui studi ini, guru-guru diharapkan memiliki wawasan yang lebih 

luas terkait konten ESD. Secara khusus, guru IPA SMP bisa mengaplikasikan panduan 

realisasi pembelajaran IPA dengan memasukkan konten ESD. Panduan realisasi yang 

dibuat bisa digunakan dalam merancang rencana pembelajaran. Selain manfaat khusus 

untuk guru IPA, studi ini diharapkan bisa memberi wawasan kepada Kepala Sekolah, dan 

Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dalam menentukan kebijakan kurikulum di 

tingkat satuan pendidikan. Artinya, nilai-nilai ESD bisa diimplementasikan baik di dalam 

mata pelajaran IPA, mata pelajaran lainnya, atau pada kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 

dengan memperhatikan topik-topik ESD yang relevan dengan kurikulum SMP.  

 

G. Struktur Organisasi Penulisan 

Struktur organisasi penulisan tesis terdiri dari lima bab. Berikut adalah rincian dari 

sistematika penulisan yang akan digunakan: 

BAB I Bab I berisi pendahuluan. Pendahuluan berisi deskripsi umum mengenai 

rencana penelitian yang terdiri dari beberapa sub bab diantaranya latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penulisan. 

BAB II Bab II berisi kajian pustaka. Kajian pustaka memberikan bahasan terkait 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Teori-teori yang akan 

dipaparkan adalah teori-teori yang relevan dengan topik penelitian. Selain 

itu, kajian pustaka juga berisi penelitian-penelitian terdahulu terkait topik 

penelitian. 

BAB III Bab III berisi metodologi penelitian yang digunakan. Metodologi 

penelitian menjelaskan langkah-langkah penelitian yang dipaparkan dalam 

beberapa sub bab diantaranya desain penelitian, partisipan dan tempat 

penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.  

BAB IV Bab IV berisi hasil dan pembahasan penelitian. Hasil penelitian yang 

didapatkan akan dituliskan secara sistematik kemudian dielaborasi lebih 
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lanjut dalam pembahasan. 

BAB V Bab V berisi kesimpulan, implikasi penelitian, dan rekomendasi. 

 

 

 


